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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan penulis dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui serta 

memberikan bukti secara empiris terkait pengaruh dari masing-masing 

variabel independen yaitu struktur modal (X1), asimetri informasi (X2), dan 

free cash flow (X3) tehadap variabel dependen yaitu kualitas laba (Y). Serta 

mengetahui pengaruh dari keseluruhan variabel independen yang digunakan 

oleh peneliti secara simultan pada variabel dependen. Dari masalah yang 

telah dirumuskan oleh peneliti dan juga analisis serta pembahasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, peneliti menarik kesimpulan diantaranya: 

1. Strktur modal (X1) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba (Y). Hal 

ini menunjukan bahwa apabila nilai dari aset yang didanai oleh utang 

semakin besar tidak akan memiliki pengaruh pada kualitas laba selama 

modal dan juga aset yang dimiliki mampu dikelola dengan sebaik 

mungkin oleh perusahaan. 

2. Asimetri informasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kualitas laba (Y). 

Hal ini menunjukan dengan tingkat asimetri yang setiap tahunnya 

menurun maka hal tersebut juga akan menjadi sinyal turut menurunnya 

motivasi dari manajemen perusahaan dalam tindakan manajemen laba. 

Dengan demikian hal tersebut tidak dapat berpengaruh pada kualitas 

laba yang dihasilkan perusahaan. 

3. Free cash flow (X3) berpengaruh terhadap kualitas laba (Y). Apabila 

FCF perusahaan tinggi maka perusahaan dapat dengan mudah melunasi 

utang, menambah atau melakukan pembelian aset, mengembangkan 

bisnis, dan perusahaan dapat mampu bertahan pada situasi sulit dengan 

FCF tersebut, sehingga kemungkinan terjadinya manajemen laba dari 

suatu perusahaan semakin kecil dan kualitas laba pun akan semakin 

baik. 
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4. Struktur modal (X1), asimetri informasi (X2), dan free cash flow (X3) 

berpengaruh terhadap kualitas laba (Y). Hal ini menunjukan kualitas 

laba yang baik bagi perusahaan menjadi salah satu kunci kesuksesan 

utama dalam menjalankan bisnis. Dengan stuktur modal teroganisir 

baik, dan minimnya asimetri informasi serta FCF yang dimiliki oleh 

perusahaan maka kualitas laba akan berdampak baik bagi investor dan 

perusahaan itu sendiri. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Pada bagian 1.4 peneliti telah menjelaskan manfaat yang 

diharapkan oleh peneliti, namun dibalik manfaat tersebut, peneliti 

menyadari keterbatasan tak luput dari penelitian ini. Berikut peneliti sajikan 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini.  

a. Karena sampel yang digunakan oleh peneliti cukup banyak yaitu 315 

sampel, mengakibatkan angka yang diperoleh dari hasil perhitungan 

rumus setiap variabelnya memiliki perbedaan jumlah yang cukup 

signifikan, hal ini menyebabkan data ketika diuji tidak normal, dan 

mengharuskan peneliti untuk melakukan outlier data serta transformasi 

data. 

b. Terbatasnya variabel yang peneliti gunakan yaitu hanya ada tiga 

variabel independen (struktur modal, asimetri informasi, dan free cash 

flow) yang mempengaruhi variabel dependen (kualitas laba). Pada hasil 

uji R-squared memperoleh nilai sebesar 0,050589 atau 5,05% di mana 

nilai tersebut tidak mendekati 1, yang mengartikan bahwa variasi 

kualitas laba untuk naik dan turunnya dapat dijelaskan oleh variabel 

struktur modal, asimetri informasi, serta free cash flow kemudian 

94,6% sisa yang ada dijelaskan atau dideskripsikan oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak dipergunakan oleh peneliti. Sehingga pada 

penelitian ini masih banyak kemungkinan dari variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi earnings quality (kualitas laba). 
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5.3. Saran 

Berikut ini disajikan saran yang dapat peneliti berikan yang 

dihimpun dari proses hingga memperoleh hasil penelitian. 

a. Bagi peneliti selanjutnya: 

1) Peneliti berikutnya dapat memakai alat ukur lain dalam melakukan 

penelitian sehingga dapat mengetahui apakah ada perbedaan serta 

hasil yang diharapkan dapat terlihat tingkat keakuratannya serta 

mendapat hasil yang lebih baik. 

2) Menambahkan variabel lain yang tidak digunakan oleh peneliti saat 

ini serta masih jarang diteliti, karena mengingat masih banyaknya 

variabel-variabel lainnya yang tidak dipergunakan dalam penelitian 

ini, contohnya yang ada pada gambar overlay visualization yang 

dilakukan oleh peneliti, seperti financial crisis, audit committee, dan 

lain sebagainya. 

 

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat terus memperbaiki kinerja 

perusahaan seperti dengan selalu memperhatikan dan memaksimalkan 

aktivitas operasional perusahaan agar kualitas laba terus meningkat, 

sehingga keoptimalan dari aktivitas perusahaan terus membaik atau 

meningkat.  

 

c. Bagi investor, peneliti berharap hasil dari penelitian ini membawa 

manfaat dalam menentukan keputusan investasi yang dipilih pada setiap 

perusahaan khususnya perusahaan pada sektor Consumer Non-

Cyclicals.  
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